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Ferxnentasi dengan lVfikrcha Tanah seeara in- vitro

Msrdiati Zain

Jurusan Nutrisi dan Makanan Temak Fakultas Peternakan
Universitas Andalas, Karnpus Limau Manis Padang

Abstraet

The objective of this researchwas to determine the effect affermentation by soil rrticrtsbes
on the in vitro DM, NDF, ADF digestibility and fermentabiliry characteristics of palm
ernpty bunch. Pctrm ernpty bunch is fermented by lWri soil microbes insculum / kg DM
with length of 0. I, 2 and 3 weeks fermentation at aerobic candition. Digestibility was
determined afier 48 h incubation with rumen Jluid of Tilley and Terry techniqwe. Data
were analyzed as a Block randomized Design. Digestibility af DM,, NDF atd ADF,
were dffirence among trentmeltts. In vitro DM digestibility after 48 h was higher for 2
weeks affermentation (5A,36Yo) thanfor 0, 1, and 3wkfermentation ( 33,72,48,Ag, and
46,36 yo) e<A,05). Neutrol Detergen Fiber digestibility afier 48 h was higher for 2
weeks offermentation (39,5 %a) thanfor 0, 1, ond 3 wkfermentation ( 28,8, 34,82, snd
30,56 %o) (P<0,05). In vitro ADF digestibility afier 48 h was also higher for 2 week^s of
fermentation (34.88 Ya) thanfor 0, I, and 3 wkfermentation ( 20,9, 29,73, and 26.) (p<
0.05). The cmerage of pII was non dffirence among treatment. Concentration of NH3
was increase for all treatment, and concentration of VFA was also higher for 2 weelrs
fermentation (113,46 mM.k was concluded thot palm empty bunchfermented by soil
microbesfar length of 2 weel<sfermentation has better digexibility mdfermentabitity.

Key words ; Palm empty bunch, soil microbes, fermentation, in vitro digestion.

Pendahuluan ini dalam ransum ternak ruminansia

Penganekaragaman sumber hanya bisa menggantikan 25 %

pakan ser} pada ternak ruminansia rumput (Mardiati, Zain, et al, 2AA0;

perlu dipikirkan, karena ketersediaan 2001)'

rumput terasa semakin sulit terutama Selulosa, hemiselulosa dan

didaerah padat penduduk. Sumber lignin adalah fraksi utama dari dinding

pakan serat altematif yang mempunyai sel tanaman yang tergolong pada

potensi cukup besar adalah tandan senyawa polisakarida. Dalam prak-

kororrg sawii (TKKS) yang meru- teknya sangat sulit untuk meng-

pakan limbah pengolahan kehpa sawit gunakan selulosa dan hemiselulosa ini
yang jumlahnya -cukup 

besar setiap secara efektif untuk pakan temak

iahu" seiring dengan meningkatnya karena lignin yang berada disekitar

luas perkebrinan sawit di lndonesia. polimer selulosa dan hemiselulosa

Tandan kosong sawit ini tergolong menghambat pencernaan mikroba

pakan serat i*g bermutu iendah nrmen" Beberapa peneliti telah
^d"ng* 

kandungari lignin yang tinggt melakukan delignifikasi secara fisik,
(I4 %) dan protein, kecernaan serta kimia dan biologis yang dapat

palatabilitasnya rendah. Umumnya meningkatkan kemudahan selulosa

t"""** put* serat ini hanya dan hemiselulosa dihidrolisis secara

berkisar 30 - 40 04. Penggunaan pakan

Mardiaii: Kecernaan rlan Fermentabilitqs Tsndan Kosong Sawit



236 Mardiati: Kecernaqn dqn Fermentabililas Tandan Kosong Sowit

enzimatis (Sadder et a1",1982 Lin and
Ladisch, 1985).

Untuk rnengoptimalkan peng-
gunaan tandan kosong sawit dalam
ransurn memerlukan sentuhan tek-
nologi. Untuk itu perlu dilakukan
suatu proses pengolahan yang mampu
memutus ikatan lignin dengan selulosa
maupun hemiselulosa sehingga ke-
cernaannya bisa meningkat. Usatra
untuk meningkatkan kecernaan atau
fermentabilitas pakan serat ini dapat
dilakukan dengan memberikan per-
lakuan biologi (fermentasi dengan
mikrotra)"

Prinsip dasar pengolahan bio-
logis pada pakan serat hampir sama
dengan perlakuan kimia yaitu merusak
ikatan lignoselulosa secara enzimatis,
namun pengolahan ini memiliki
kelebihan dengan adanya aktivitas
mikroba yang memungkinkan bio-
degradasi lignin dengan merusak
gugus aromatik dari lignin (Ibrahirn
and Pearce, 1980). Berbagai peng-
olahan biologis yang umum dilakukan
antara lain pengomposan, pembuatan
silase, pertumbuhan jamur dan
penambahan enzim yang bertujuan
unfuk mengubah struktur fisik bahan
makanan melalui delignifikasi atau
penghancuran lignin oleh mikro-
organisme dan meningkatkan protein
bahan makanan dengan protein
mikroba (Yunus, 1991). Berbagai
jenis mikroba terutama kapang telah
banyak digunakan dalam proses
fermentasi.

Mikroba tanah terdiri dari
banyak jenis dan yang mempunyai
kemampuan untuk mendekomposisi
pakan serat ini adalah tergolong
kedalam kapartg (frrngi). Pada aerasi
tanah yang baik fungi merupakan
kelompok mikroorganisme tanah
terbesar (Alexander, 1977) dan
biasanya berada pada permukaan atau
lapisan tanah atas yaitu sampai pada
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kedalaman 30 cm dari perrnukaan
tanah (Landecker, 1972). Fungsi dari
tanah ini merupakan spesies yang
memiliki kemampuan hidup dan daya
saing paling tinggi dibanding mikro-
organisme yang lainnya. Hal ini
disebabkan oleh : pertumbuhannya
yang relatif cepat, efisiensi metabolik
yang tinggi dalam menghasilkan
enzim dan kegunaannya pada substrat,
mempunyai kemampuan mempro-
duksi senyawa tertentu (seperti
antibiotik) yang bersifat toksik bagi
milaoba lain dan dan memiliki
toleransi yang tinggi terhadap
antibiotik (Landecker, 1972).
Dharmaputra et al. (1989) menyatakan
bahwa cendawan tanah mempunyai
peranan yang paling besar dalam
proses dekomposisi selulosa, lignin
dan kitin. Untuk itu penggunaan
mikroba asal tanah dalam fermentasi
tandan kosong sawit diharapkan
mampu mendegradasi polimer
komplek menjadi bentuk yang lebih
sederhana sehingga mudah dicema
oleh temak.

Materi Dan Metode

Tandan kosong sawit yang akan
digunakan dipotong potong atau
dicincang kira - kira sepanjang 5-10
cm kemudian dijemur dibawah sinar
matahari sampai kering udara.
Kemudian bahan tersebut disterilisasi
selama 15 menit.

Freparasi Inokulan

Tanah yang akan digunakan
sebagai sumber mikroba diambil pada
kedalarran 2-4 cm dari permukaan
tanah ditimbang dan dilarutkan dalam
larutan steril dengan perbandingan I :

10. Larutan steril terbut dari 2 g
NaNO3, 0,1 g H2HPOa, 0,5 g KCl,
0,5 g MgSOa, THzO dan 6,5 g yeast
extract yang dilarutkan dalam aquades
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sehingga votrume menjadi 1 liter
(Parkinson et nl-, 1971) dan di-
sterilisasi clalarn autoclave pada suhu
12CI 'C s€lama 15 rnenit. Car:apuran
tanah dengan lar"utan steril kemudiaxl
di blender sampai terbentuk suspensi
halus {1C} menit) dan disaring dengan
kasa steril untuk diambil fitratnya"
Filtrat "y*ang dip*l'cieh ditambahkan
dengan antihintik sebanyak 30
mikrograrn per liter.

Tandan kosong sarvit yang teiah
steril dimasukkan dalast kant*ng
piastik dan elitambah air sehingga
kadar air bahan mencapai 60 ?lo dan
kemudian disemprot (diciprati) dengan
filtrat tanah sobare3'ak lfl % dari berat
substrat. Kantong plastik diikat tetapi
didalamrya tetap ada ruang udara dan
dibiarkan pada suhu kamar selama 0,
1,2 dan 3 minggu sesuai perlakuan.

Pada akhir fermentasi kantong
piastik dibuka dan diamati warna, b&u,
perturnbuhan kapang dan pengukuran
pH. Untuk uji kualitas nrrtrisi bahan
yang sudah dif,ermentasi diaduk dan
dikeringkan dalam oven 60 oC selama
48 jam dan digiling dan selanjutnya
dianalisis
Analisis Kuqlitas Nutrisi

Sampei bahan tandan kosong
sawit hasil fermentasi yang telah
digiling akan dianalisis kandungan
fiaksi seratnya (Van Soest). Evaluasi
kecemaan dilakukan dengan fer-
mentasi sec&ra in vitro dalam water
shaker bath (Tilley and Terry, 1969).

Fercobaan dilakukan dengan
rnenggunakan Rancangan Acak
Keiompr:k (R{K) 4 x 4 dimana
terdapat 4 perlakuan (lama penyim-
panan 0, t, 2, dan 3 minggu) dengan 4
kali ulangan. Fengaruh perlakuan
teriradap peubah yang diukur
dianalisis dengan Anova. (Steel and
Tor:rie, 1980).

Hasil Dan Fernbahasan

Kornposisi Fraksi Serst Tandsn
Kosong Kelapa Sawit Fermentasi

Fermentasi secara anaerob
terhadap tandan kosong kelapa sawit
(TKKS) selama 0,I,2, dan 3 minggu
menyebabkan terjadinya perubahan
komposisi kimia (fraksi serat) dari
TKKS tersebut seperti terlihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Penganrh Ferrnentasi dengan Milaoba Tanah terhadap Komposisi Kimia
TKKS

Zatmakanan Perlakuan

NDF

ADF

Selulosa

Hemiselulosa

Lignin

Silika

77,92

52,77

?5 77

25,05

14,16

0,84

75,29

5r,29

35,87

23,99

14,62

0,8

72,73

49,63

34,06

23,70

I4,62

0,95

77,64

52,29

36,1 8

19,36

15

1,10

Keterangan : A:
B:
C=
D=

TKKS tanpa ferrnentasi
"IKKS yang diferunentasi selama 1 minggu
TKKS yang difermentasi selama 2 minggu
TKKS yang difermentasi selama 3 minggu

,i

ll
,4
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Dari tabel diatas terlihat bahwa
mikroba tanah mampu mende-
komposisi fraksi serat dari TKKS
yang terlihat dengan menunrnnya
kandungan fraksi serat seperti NDF,
ADF, selulosa dan hemiselulosa dari
TKKS. .Iuga terlihat bahwa semakin
lama waktu fermentasi kandungan
ftaksi seral. semakin turun. Hal ini
disebabkan pada awal fermentasi (0-1
minggu) kapang menggunakan kom-
ponen bahan organik mudah larut
sebagai substrat tmtuk aktivitas dan
kelangsungan hidupnya, sedangkan
kornponen yang sulit dicerna (serat
kasar) belum digrinakan sehingga
kadarnya lebih tinggi. Pada waktu
fermentasi yang iebih lama (2 - 3)
minggu kadar serat kasar tersebut
terus menurun karena mikroorganisme
tanah (kapang) mulai menggunakan
komponen serat kasar dari TKKS
sebagai sumber energi. Penurunan
fraksi serat dengan bertambah
lamanya waktu fennentasi juga
menunjukkan bahwa aktivitas pertum-
buhan dari kapang mampu menembus
dinding sel tanaman.

Tapi berbeda dengan kan-
dungan lignin dimana semakin lama
waktu fermentasi lignin cenderung
rneningkat. FIal ini sesuai dengan
pendapat pendapat Waksman (1952)
bahwa suatu bahan seperti jerami
dibenamkan dalam tanah akan
mengalami penurunan persentase
selulosa dan hemiselulosa, sedangkan
protein kasar dan lignin meningkat"
Peningkatan protein kasar disebabkan
oleh adanya tambahan nitrogen dari
mikroorganisme tanah, sedangkan
meningkatnya lignin disebabkan oleh
menrrunnya jumlah selulosa, hemi-
selulosa dan karbohidrat yang mudah
larut lainnya, tetapi secara kuantitatif
banyaknya lignin itu sendiri tetap.

Kecernaan TKKS Fermentasi
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Kualitas suatu bahan pakan
tidak bisa hanya ditunjukkan dari hasil
analisa kimia bahan itu saja, karena
kesanggupan ternak berbeda dalam
memanfaatkan suatu pakan. Peng-
ujian daya cerna perlu dilakukan untuk
nnengetahui manfaat suatu bahan
pakan bagi ternak.

Pengaruh ferrnentasi TKKS
dengan mikroba tanah dengan waktu
yang berbeda terhadap kecernaan zat-
zat makanan dapat dilihat pada Tabel
2.

Hasil analisis ragam memper-
lihatkan bahwa kecernaan zat - zat
makanan TKKS fermentasi terlihat
meningkat dengan rneningkatnya lama
waktu pemeraman. Kecemaan masing

- masing perlakuan memperlihatkan
perbedaan yang sangat nyata (P<
0.01). Hasil uji DMRT memper-
lihatkan bahwa kecernaan secara
umum tertinggi pada TKKS yang
difermentasi selama 2 minggu
(perlakuan C).

Tingginya kecemaan pada
perlakuan C disebabkan fraksi serat
dari TKKS pada perlakuan tersebut
cukup rendah dibanding perlakuan A
dan B. Ini membuktikan bahwa
fermentasi TKKS dengan mikroba
tanah selama 3 minggu mampu
rneningkatkan kualitas dari TKKS
tersebut sehingga menjadi lebih
fermentabel dalam rirmen dan
menghasilkan kecernaan yang lebih
baik.

Rendahnya kecernaan zat-zat
makanan pada perlakuffi D, walaupun
kandungan fraksi seratnya lebih
rendah dibanding perlakuan A, B dan
Co lebih disebabkan oleh tingginya
kandungan lignin dari TKKS pada
perlakuan D tersebut. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sutardi (1980) yang
menyatakan bahwa bila kandungan
ADl/lignin suatu bahan makanan
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tinggi maka kecernaan bahan makanan
tersebut akan rendah.

Dari Tabel 2 terlihat bahwa
perlakuan yang terbaik adalah TKKS
yang difermentasi dengan mikroba
tanah selama 2 minggu. Pada
fermentasi 3 noinggu kecernaan tetap
meningkat dibanding dengan TKKS
tanpa fermentasi Ramun lebih rendah
dibanding fermentasi 2 minggu dan I
minggu.

KaraWeristik Csiran Rumen in vitro
Parameter metabolisme rumen

seperti pH, kadar NH3 dan VFA
cairan rumen juga menunjukkan
tingkat fermentabilitas suatu bahan

pakan dalam rumen. Rataan nilai pFI,
kadar NH3 dan VFA cairan rurnen
dari TKKS percobaan dapat dilihat
pada Tabel 3.

Hasil analisis ragam memper-
lihatkan bahwa pH, produksi NH3 dan
produksi VFA pada masing-masing
TKKS memberikan pengaruh yang
berbeda tidak nyata (P>0,05). pH
oairan rumen pada penelitian ini
berkisar antara 6,8 - 7,19 dan telah
memenuhi syarat untuk menjamin
aktifitas mikroba rumen yang optimal,
dimana pH rurnen yang normal untuk
aktifitas rnikroba selulolitik adalah 6,0

- 7,0 (Church,1979).

Tabel 2. Rataan Kecemaan Zat-zat Makanan TKKS Fermentasi (%)

Kecemaan
Parameter

DA

Bahan kering

Bahan organik

NDF

ADF

Sellulosa

Hemiselulosa

33,72u

38,37u

28,80u

20,90u

15,62u

23,25u

48,09 0

51,51 b

34,82b

29,73b

24-1b

30,5 b

50,36'

52,93"

39,50'

34,98'

28,25d

36,54c

46360

50,76b

30,56 b

26,00 b

20,00'

2833b

Keterangan: A: TKKS tanpa fermentasi
B = TKKS yang difermentasi selama I minggu
C : TKKS yang difermentasi selama 2 minggu
D: TKKS yang difermentasi selama 3 minggu
Superskrip dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata (P< 0,01)

Tabel 3. Rataan pH, Kadar NH3 dan vFA Cairan Rumen dari TKKS Percobaan

Parameter
Perlakuan

DC
PH

NH3 (mg/100 ml)

VFA (mM)

7,19

7,79

86,01

6,90

11,30

94,43

6,87

15,34

113,46

6,80

15,64

95,18

Keterangan: A: TKKS tanpa fermentasi
B : TKKS yang difermentasi selama I minggu
C = TKKS yang difermentasi selama 2 minggu
D: TKKS yang difermentasi selama 3 minggu

Jurnal Peternakan Indonesia, I I(3):235-241, 2006 I 907-l 760



240 Mardiati: Kecernasn dan Fermentabilitas Tandan Kosong Sawit

Dari Tabel 3 juga terlihat bahwa
kadar ],{H3 eendefirng rneningkat
dengan meningkatnya lama fermen-
tasi. Hal ini disebabkan sernakin lama
f,ermentasi sernakin banyak mikroba
yang tumbuh dan karena sebagian
besar tubuh mikrob,a addah protein
maka rnil<roba itu menyumbang
protein pada tmndan kes*ng kelapa
sawit sehingga NI{3 yang dihasilkan
menjadi meningkat. Froduksi NH3
yang didapatknn pada penelitian ini
berkisar antare 7"79 * 15,64 mg/100
ml cairan rumen. Kadar NFI3 ini sudah
cukup untuk ffiemenuhi kebutuhan
mikroba rtrmer{ dimana kebutuhan
minimum mikroba rumen terhadap
NH3 adalah 5 rng/100 ml cairan
rumen (Satter and Slyter,I974>.

Kadar VIiA walaupun menun-
jukkan perbeclaan yang tidak nyata
antar perlakuan, namun dari Tabel 3

terlihat bahwa pola produksi VFA
sama dengan pola kecernaan zat-zat
makanan" VFA tertinggi didapatkan
pada perlakuffi C, dimana kecernaan
zat-zat makanan juga tertinggi pada
perlakuan C. Hal ini disebabkan
produk metabolisme zat makanan
terutama fraksi serat yang merupakan
karbohidrat adalah VFA. Mening-
katnya produksi VFA pada TKKS
yang difermentasi sarnpai 2 minggu
menunjukkan bahwa TKKS ini lebih
fermentabel dalam nunen.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa tandan kosong
kelapa sawit dapat ditingkatkan
kecemaan dan fermentabilitasnya
melalui fermentasi menggunakan
mikroba tanah selarna 2 minggu.
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